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 One of the current issues in Islamic education is Islamophobia. When examined 
more deeply, this issue is closely related to social contract theory. Therefore, it is 
interesting to study social contract theory alongside the issue of Islamophobia. This 
research employs a qualitative method using a literature review approach for data 

collection. The findings show that Islamophobia is an ideology or an intense fear 
of Islam, its teachings, or its followers, caused by excessive negative prejudice that 
leads to viewing Islam and anything associated with it as evil, dangerous, 
extremist, and destructive. Islamophobia has negative impacts on both perpetrators 
and victims. Muslims experience intimidation, religious discrimination, 
defamation and hoaxes, as well as acts of terror. The emergence of Islamophobia 
is triggered by terrorist acts carried out in the name of Islam, which then spread 
through politics and mass media, creating a negative social contract effect that 
frames Islam as evil, dangerous, and something to be avoided. This makes social 
contract theory closely related to the issue of Islamophobia. Social contract theory 
itself is a socio-political theory that views law or sovereignty as a product of 
agreements among individuals to establish mutual consensus. Solutions that can 
be implemented to reduce or address Islamophobia from the perspective of social 
contract theory can be carried out both internally and externally. These include 
revitalizing social media, international cooperation, halal lifestyle promotion, 
conceptualizing jihad, strengthening da’wah, and revising policies and laws. 
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PENDAHALUAN 

Islam adalah agama yang penuh dengan keindahan dan kedamaian. Nilai-nilainya berkesesuaian baik 

dari masa Nabi Muhammad Saw. hingga akhir zaman, baik dari sisi akhlak, sains, maupun kesehatan. 

Hal ini sebab Islam adalah agama yang sempurna dan datang dari Tuhan yang Maha Mengetahui 

terkhusus mengenai makhluknya (Ikhwansyah, Hunainah, et al., 2024). Allah berfirman: 

ما دِي انًا   تُ عالاياكُما نعِاماتِِا واراضِياتُ لاكُمُ الْاِسالَا مالاتُ لاكُما دِي اناكُما واااتْااما  االاي اواما ااكا
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“Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, 
dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu.” (Q.S. Al-Maedah: 3)(Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, 2023) 

مُا دِين اهُما، فالَا يَااتا  مالا ت اعاالَا لَا مُهةِ حاياثُ أاكا ، عازه واجاله، عالاى هاذِهِ الْا بَاُ نعِامِ اللَّهِ اجُونا إِلَا هاذِهِ أاكا
ُ خا  ا جاعالاهُ اللَّه مُهُ عالاياهِ؛ والَِاذا هِِ، والْا إِلَا نابِيٍّ غايْاِ نابِييِهِما، صالاوااتُ اللَّهِ واسالَا انابِيااءِ، واب اعاثاهُ  دِينِ غايْا اتَاا الْا

لا إِلْه ماا أاحالههُ، والْا حارااما إِلْه ماا حارهماهُ  ، فالَا حالَا نيِ ناسِ واالْاِ ، والْا دِينا إِلْه ماا شاراعاهُ، واكُلُّ إِلَا الْاِ
ق   بَاا بهِِ ف اهُوا حاقٌّ واصِدا ءٍّ أاخا  شايا

"Ini adalah nikmat Allah yang terbesar, Maha Perkasa lagi Maha Mulia, atas umat ini, di mana Dia 
Ta'ala telah menyempurnakan agama mereka, sehingga mereka tidak membutuhkan agama selainnya, 
dan tidak pula membutuhkan nabi selain nabi mereka, shalawat dan salam  Allah tercurah kepadanya; 
dan oleh karena itu Allah menjadikannya sebagai penutup para nabi, dan mengutusnya kepada manusia 
dan jin, maka tidak ada yang halal kecuali apa yang dihalalkannya, dan tidak ada yang haram kecuali 
apa yang diharamkannya, dan tidak ada agama kecuali apa yang disyariatkannya, dan segala sesuatu 
yang dikabarkannya adalah benar dan jujur."(Katsir, 2010). 

Islam memiliki dua sumber utama sebagai aturan baku dalam menjalankan agama baik dalam 

kehidupan Bergama maupun sosial. Dua sumber tersebut adalah Al-Quran dan Sunah Nabi 

Muhammad Saw (Anjani, 2023). al-Quran dan Sunah menjadi pokok dasar bagi agama Islam termasuk 

didalamnya ranah pendidikan dan pengetahuan. Banyak penelitian yang mengungkap kebenaran dan 

kebaikan yang terkandung di dalam keduanya. 

Seiring berjalannya waktu, pemahaman mengenai Islam dan sumbernya lambat laun mengalami 

pengembangan dalam penafsiran dan pemahaman terhadap al-Quran dan Hadis. Bisa jadi ke arah 

positif seperti munculnya ijma, qiyas, dan kodifikasi Hadis. Bisa juga menjadi hal yang negatif seperti 

penghalalan apa yang diharamkan atau mengharamkan apa yang Allah halalkan.  

Ada berbagai bentuk pengembangan negatif terhadap keislaman salah satunya bentuk negatif 

dari pengembangan pemahaman al-Quran adalah gerakan-gerakan eksrim yang menjadikan wajah 

Islam seakan akan keras, bringas, dan berbahaya. Hal ini memicu munculnya berbagai sentiment 

negatif diantaranya adalah Islamophobia. 

Islamophobia secara sederhana dapat diartikan sebagai rasa takut dan khawatir berlebih 

terhadap Islam yang ditampakkan dari sikap atau pandangan individu (N. I. Putri & Ribawati, 2023). 

Islamophobia memiliki pengaruh yang besar bagi Islam maupun selainnya. Masyarakat akan 

memandang buruk terhadap Islam tanpa pandang bulu. Keadaan ini mengakibatkan umat Islam 

mendapat sentiment negatif, perlakuan buruk, bahkan kekerasan fisik. 

Kontrak sosial merupaka suatu teori sosial yang dikembangkan Hobbes yang berisi bahwa suatu 

masyarakat melihat dengan realita dari Islamophobia kontrak sosial memiliki kaitan yang erat dengan 

penyebaran pandangan Islamophobia. Sebab, secara ringkas pandangan Islamophobia muncul bukan 

karena fakta melainkan sentemen negatif masyarakat secara luas terhadap agama Islam. Penelitian 

pendidikan Islam mengenai pencegahan dan penanggulangan Islamophobia melalui pendekatan 

kontrak sosial perlu dan menarik untuk diteliti. 
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METODE 

Penelitian ini mengkaji mengenai terorisme dan Islamophobia beserta analisis penyebab, dampak, 

serta cara menanganinya. Metode penelitian yang digunakan berupa kualitatif menggunakan metode 

pengumpulan studi pustaka. Studi pustaka menelaah beberapa sumber seperti kitab fiqh, jurnal, buku, 

dan sumber pendukung lainnya. Metode analisis yang digunakan berupa metode studi literatur 

review. Literatur review dilaksanakan memalui empat langkah yaitu memilih topik atau pembahasan, 

memilah sumber literatur, analisis dan sintesis isi literatur, dan menyusun hasil Analisa (Aminudin et 

al., 2024). Sebab itu, penelitian ini dilakukan dengan menelaah penelitian-penelitan yang ada 

kemudian menyimpulkan dan merangkum pendapat serta isi dari penelitian-penelitian sebelumnya 

yang berkaitan dengan pembahasn teroris dan Islamophobia 

TEMUAN 

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa Islamophobia bukanlah sekadar fenomena 

ketakutan psikologis biasa, melainkan sebuah bentuk diskriminasi sistematis yang terkonstruksi oleh 

perpaduan antara trauma historis dan pembingkaian (framing) media massa. Peristiwa terorisme global 

yang dilakukan oleh kelompok militan seperti al-Qaeda pada tragedi 9/11 dan kebrutalan gerakan 

ISIS telah memicu sentimen negatif awal. Namun, sentimen ini berevolusi menjadi Islamophobia 

secara masif karena adanya amplifikasi dari media dan narasi politik Barat yang secara terus-menerus 

menarasikan bahwa Islam berafiliasi dengan kekerasan dan terorisme. 

Secara sosiologis, meluasnya sentimen Islamophobia dapat diinterpretasikan melalui kacamata 

teori Kontrak Sosial. Masyarakat, yang secara alamiah mencari keamanan dan tatanan (merujuk pada 

pandangan Hobbes, Locke, dan Rousseau), telah digiring oleh media untuk menyepakati sebuah 

"kontrak sosial yang cacat". Kesepakatan kolektif yang keliru ini menggeneralisasi tindakan segelintir 

oknum radikal sebagai representasi dari keseluruhan agama Islam, sehingga memunculkan persepsi 

umum bahwa Islam adalah entitas yang jahat dan berbahaya. 

Dampak dari konstruksi sosial yang keliru ini berwujud pada berbagai bentuk kerugian yang 

dialami oleh umat Islam di seluruh dunia. Untuk menghindari pengulangan narasi, rincian data dan 

bentuk dampak dari fenomena Islamophobia direpresentasikan pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Bentuk dan Dampak Islamophobia di Masyarakat Global 

Bentuk Dampak Bukti dan Representasi Kasus 

Diskriminasi Agama & Kebijakan Berdasarkan USA Today Gallup Poll, 22% 
warga AS menolak bertetangga dengan 
Muslim, dan 31% menuntut pengawasan 
ketat terhadap umat Islam. Di Denmark, 
muncul undang-undang pelarangan salat di 
ruang publik. 

Penyebaran Hoaks Penerimaan informasi keliru secara mentah-
mentah oleh masyarakat Barat (khususnya AS) 
akibat ketidaktahuan tentang ajaran Islam 
yang sebenarnya. 

Intimidasi & Kekerasan Fisik Perundungan dan penyerangan fisik berbasis 
rasial; seperti pelemparan bom molotov 
kepada remaja Muslim (Ali, 16 tahun), 
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penyerangan oleh aparat dalam demonstrasi 
(Tarek, 16 tahun), dan pelecehan verbal 
terhadap wanita berhijab di Denmark. 

Tindakan Terorisme Ekstremisme anti-Islam yang berujung pada 
pembantaian massal, seperti penembakan di 
masjid Christchurch (Selandia Baru) dan 
Pusat Kebudayaan Islam Quebec City 
(Januari 2017). 

 

Untuk mendekonstruksi kesepakatan sosial yang menyudutkan umat Islam tersebut, temuan ini 

menegaskan perlunya solusi multidimensional yang mencakup pendidikan anti-Islamophobia serta 

advokasi struktural. Secara internal, umat Islam perlu merevitalisasi media sosial sebagai sarana 

dakwah dan edukasi, menampilkan wajah Islam yang damai melalui implementasi halal lifestyle, serta 

meluruskan miskonsepsi mengenai konsep Jihad agar tidak dimaknai sebagai tindakan brutal. Secara 

eksternal dan struktural, penyelesaian fenomena ini membutuhkan kerja sama internasional (seperti 

melalui Organisasi Kerjasama Islam/OKI) serta upaya sistematis dalam merevisi undang-undang dan 

kebijakan publik yang diskriminatif. Keberhasilan pendekatan edukatif dan dakwah ini dibuktikan 

secara empiris oleh berbaliknya arah tokoh-tokoh mantan aktivis anti-Islam, seperti Joram Van 

Klaveren dan Arthur Wagner, yang pada akhirnya memeluk agama Islam setelah memahami 

kebenaran ajarannya. 

PEMBAHASAN 

Islamophobia adalah suatu fenomena masyarakat yang muncul dan memiliki dampak bagi umat 

serta ajaran Islam. Secara bahasa Islamophobia berasal dari dua gabungan kata yaitu “Islam” dan 

“phobia”. Islam sediri adalah agama Islam sementara imbuhan Phobia bermakna strong fear and dislike 

(ketakutan dan ketidaksukaan yang kuat) (Summers et al., 2003). Sehingga secara bahasa 

islamophobia bermakna ketidaksukaan dan ketakutan yang kuat kepada Islam.  

Secara istilah ada beberapa pengertian mengenai makna islamophobia adalah paham atau sifat takut 

yang luar biasa kepada agama Islam, ajarannya, atau penganutnya disebabkan karena prasangka buruk 

yang berlebihan sehingga memandang Islam dan hal-hal yang berbau Islam sebagai suatu yang jahat, 

berbahaya, ekstrim, dan menghancurkan. Hal ini kemudian berdampak kepada deskriminasi, 

pembatasan sosial dan ekonomi, serta pengucilan bermasyarakat kepada Islam dan penganutnya.(Fitri 

et al., 2023) Islamophobia bukan hanya sekedar fenomena sosial biasa, melainkan suatu isu yang 

menjadikan suatu kelompok masyarakat khususnya umat Islam terdiskriminasi bahkan dimanfaatkan 

untuk penjegalan dalam berbagai bidang seperti ekonomi dan politik. 

Berbicara mengenai sebab dari Islamophobia beberapa artikel menarangkan pusat dari 

meningkatnya Islamophobia adalah serangan pada Gedung World Trade Center (WTC) pada tanggal 11 

September 2001 yang diduga dilakukan oleh kelompok Osama bin Laden dengan organisasinya al-

Qaeda. Hal ini mendorong pemerintah Amerika Serikat menyematkan gelar terorisme kepada 

oraganisasi tersebut dan memulai oprasi penangkapan Osama bin Laden (Rosada, 2022). Angkatan 

militeri pun mulai dikerahkan hingga akhirnya Osama bin Laden ditangkap pada tahun 2011 di 

Abottabad, Pakistan. Kejadian ini kemudian mendorong persepsi negatif mengenai Islam dan 

ajarannya. 
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Setelah kejatuhan al-Qaeda beberapa kelompok militan lainnya bermunculan terutama setelah 

invansi Amerika ke wilayah Irak. Salah satu kelompok tersohor yang paling besar pengaruhnya adalah 

Islamic State Irak and Suriah (ISIS). Kelompok ini secara resmi mendeklarasikan berdirinya organisasi 

sekaligus negara mereka pada tahun 2014 dengan membawa konsep khalifah Islamiyah. Meski pendiri 

mereka Abu Bakar al-Bagdadi memiliki keterkaitan dengan al-Qaeda, secara konsep pemikiran ISIS 

sangat jauh dari al-Qaeda. Apa bila al-Qaeda hanya menyasar Unisoviet dan Amerika, ISIS memiliki 

didiologi yang begitu ekstrim dan brutal, mengajak kaum muslimin untuk berhijrah ke wilayah 

mereka, dan bagi mereka yang tidak mengikuti idiologi mereka dianggap kafir atau murtad 

(Hambaliana et al., 2024). Sehingga, baik muslim atau bukan, selama bertentangan dengan idiologi 

mereka maka mereka anggap musuh, dengan metode pengkutipan mereka terhadap al-Quran dan 

Hadis yang sangat agresif maka mereka menjadi kelompok yang sangat berbahaya baik bagi umat Islam 

maupun selainnya.    

Lebih luar biasanya lagi, apabila al-Qaeda memfokuskan kekuatannya hanya di wilayah Syam 

seperti Irak dan sekitarnya, ISIS mampu melebarkan sayap ke berbagai penjuru dunia baik barat 

maupun timur termasuk Indonesia. mereka juga mendapat bait dari beberapa wilayah seperti afrika, 

Yaman, dan asia Tenggara. Awal pergerakannya ISIS menyasar Irak sebagai pusat pemerintahan 

dimulai dari penguasaan kota Baiji bagian Irak Utara. Kota ini dekat dengan kilang minyak dan terdapat 

pembangkit listrik terbesar di Irak. Kemudian mereka bergerak ke Mosul, Aleppo, dan Raqqah. ISIS 

juga melebarkan serangan ke Suriah dengan menguasai beberapa wilayah di Damaskus, Hama, dan 

Homs (Wibowo et al., 2023). Mereka tidak hanya menguasai wilayahnya saja. melainkan juga 

menyebarkan idiologi radikal mereka serta menghabisi siapa saja yang menentang baik Islam maupun 

bukan. 

Kegiatan terror di atas kemudian membangkitkan gerakan-gerakan teror berkedok agama lainnya 

baik yang berafiliasi langsung ke ISIS atau selainnya di wilayah lain salah satunya di Indonesia. pada 

tahun 2000-an muncul kejadian bom Bali I dan II yang menyasar kantor keduataan Australia, 

kemudian jaringan terorisme yang terafiliasi ISIS, Jaringan terorisme yang mengikuti langkah ISIS 

seperti Jamaah Islamiyah, dan disusul kejadian-kejadian lain seperti pemenbakan oleh seorang 

perempuan di kantor kepolisian. Di Afrika muncul gerakan ekstim yang dikenal dengan nama Boko 

Haram yang bertujuan membersihkan pengaruh barat dengan menggunakan perempuan dan anak-

anak sebagai pelaksananya (Hutabarat & Larasati, 2023). Selain dari gerakan-gerakan di atas juga ada 

gerakan teror berbalutkan agama Islam yang terjadi di wilayah barat. 

Semua kejadian itu kemudian ditambah dengan framing politik dan media barat serta para pembenci 

Islam sehingga kebencian dan ketakutan masyarakat kepada agama Islam serta pemeluknya meningkat 

sangat pesat. Seperti penelitian Fajri dalam Latif yang menerangkan bahwa sebagian berita Amerika 

menuduh bahwa Islam berafiliasi dengan tindakan teroris dan kekerasan (Latif, 2024). Hal inilah yang 

kemudian menjadi kombinasi luar biasa dan jitu sebagai sebab penyebaran Islamophobia di tengah 

masyarakat baik nasional terlebih internasional. 

Apabila ditelisik secara mendalam keadaan yang terjadi dari munculnya pandangan 

Islamophobia sangat tepat bahwa pola masyakat saat ini tertuju kepada teori kontrak sosial. Kontrak 

sosial atau social contract sendiri merupakan teori sosial-politik dimana hukum atau kekuasaan sejatinya 

terbentuk dari kontarak antar individu sosial yang sepakat atas suatu hukum, peraturan, atau 

pengetahuan tertentu kemudian menjadi landasan umum bagi suatu kelompok masyarakat tersebut. 
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teori ini dicetuskan oleh Thomas Hobbes kemudian disusul dengan Jhon Lock (Wicaksono, 2022) 

dan Jean-Jacques Rousseau (Royadi & Angelia, 2023).  

Sebelum masuk ke pembahasan teori kontrak sosial ada baiknya untuk mengenal tiga tokoh utama 

tersebut. Thomas Hobbes dilahirkan tanggal 5 April 1588 di daerah Westport, Wiltshire, Inggris, 

dan wafat pada tangal 4 Desember 1679 di daerah Hardwick Hall, Derbyshire. Dia adalah seorang 

ilmuwan, filsuf, dan sejarawan Inggris. Hobbes dikenal sebagai tokoh empirisme modern dan 

memiliki kontribusi utama dalam bidang filsafat politik. Salah satu karya terkenalnya adalah 

Levianthan yang terbit pada tahun 1651 (Pakpahan et al., 2022). Adapun John Locke lahir di 

Somersetshire, Inggris pada tahun 1632 dan meninggal pada tahun 1704. Ia hidup ketika kondisi 

politik kurang kondusif. John Locke sejak usia muda adalah seorang mahasiswa di Universitas Oxford. 

Dia memiliki pandangan bahwa semua mahasiswa harus lebih memperhatikan kepekaan sosial dan 

kreativitas. John Locke kemudian tumbuh dan dikenal sebagai seorang pemikir Inggris yang menjadi 

salah satu pemikir yang menggunakan pandangan empirisme.(Ryan & Renna, 2022)  

Jean-Jacques Rousseau merupakan cendikiawan Prancis yang lahir pada tanggal 28 Juni tahun 1712 

di Jenewa, Swiss. Ayahnya bernama Isaac Rousseau dan ibunya bernama Suzzane Bernard. Ketika 

kecil dia sempat di titipkan ke pendeta sehingga Rousseau cukup dekat dengan agama. Bahkan ketika 

dia Pindah ke Turin pada umur 16 tahun dia mendapat pengaruh besar dari bangswan katholik 

Madame de Warens. Rousseau memiliki banyak karya beberapa diantaranya Discourse on the Origin of 

Inequality (1755), The Contrat Social (1762), La Nouvelle Heloise (1761), Confessions (1770) dan Emile ou 

de I’ education (1762) (Aji et al., 2023). Dia memiliki pandangan bahwa tidak ada manusia yang lebih 

tinggi atau mendominasi dari manusia lain. Rousseau meninggal pada tahun 1778 di Ermenonville, 

Prancis. Pada tahun 1794 Republik Prancis menganugrahinya pahlawan nasional Prancis (Siswadi, 

2023). Meski memiliki sebutan yang sama teori social contract ketiga tokoh tersebut memiliki sedikit 

perbedaan. Berikut rinciannya: 

Tabel 2 Perbandingan Teori Kontrak Sosial 

Tokoh 

Pandangan 
tentang Keadaan 
"Alamiah" (State 
of Nature) 

Konsep Kontrak 
Sosial 

Sifat Kekuasaan 
yang Dihasilkan 

Thomas Hobbes 

Manusia pada 
dasarnya egois, kasar, 
dan jahat (Homo 
Homini Lupus / 
serigala bagi 
sesamanya). Kondisi 
ini tanpa hukum dan 
rentan memicu 
perpecahan serta 
peperangan. 

Individu sepakat 
menyerahkan 
kebebasan dan 
keegoisannya ke 
bawah satu 
hukum/penguasa agar 
hidup dan keamanan 
mereka terjaga. 

Mutlak (Absolut). 
Penguasa memiliki 
otoritas penuh untuk 
memindahkan 
individu dari kondisi 
alamiah ke tatanan 
masyarakat. 

John Locke 

Manusia pada 
dasarnya bebas, 
namun tetap dibatasi 
oleh kesetaraan 

Individu 
menyingkirkan 
hukum alami demi 
membentuk mufakat 

Konsensual. Tidak ada 
kekuasaan yang sah 
tanpa adanya 
persetujuan dari 
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sesama, kemandirian, 
serta kewajiban 
mematuhi hukum 
moral (individu dan 
umum). 

dalam masyarakat 
(misalnya untuk 
menghentikan 
konflik), yang 
berlandaskan pada hak 
individu. 

masyarakat 
(Wicaksono, 2022).. 

Jean-Jacques 
Rousseau 

Manusia pada titik 
awal adalah bebas 
(retournos a la nature / 
kembali ke alam) dan 
terus berkembang 
menuju originalitas 
melalui tatanan 
kebudayaan. 

Perjanjian bersama 
antarindividu yang 
terpaksa dibuat akibat 
interaksi sosial, demi 
menciptakan tatanan 
kebudayaan sebagai 
makhluk sosial. 

Kepentingan 
Bersama. Kekuasaan 
atau pemerintahan 
didirikan murni untuk 
mencapai tujuan dan 
kebaikan bersama 
(Haloho & 
Simanjuntak, 2024). 

 

Ketiga pandangan tersebut memiliki perbedaan yang jelas terutama pada bagian “alamiah”. Meski 

demikian, pendapat ketiganya sepakat bahwa kemunculan suatu hukum atau kedaulatan muncul 

melalui kontrak antar individu sehingga menjadi suatu kesepakatan bersama. Hal ini menjadikan suatu 

hukum atau pengetahuan berpusat pada kesepakatan manusia dan bisa jadi menjadikan kerancuan. 

Sebab, bisa jadi apa yang disepakati “hitam” sebenarnya adalah “putih”. Hal ini juga yang terjadi dengan 

Islamophobia. Media khususnya di sebagian Eropa, menggiring opini dan pemahaman masyarakat 

dengan secuil bukti kekerasan dari oknum mengatasnamakan Islam sehingga masyarakat 

menggeneralisir perbuatan tersebut terhadap agama Islam sendiri dan munculah pandangan 

Islamophobia. 

Islamophobia memiliki dampak yang sangat berbahaya bukan hanya bagi agama Islam dan 

penganutnya melainkan juga masyakarakat secara luas. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa 

kejadiaan teroris yang dilakukan oleh oknum dalam agama Islam berpadu dengan media yang 

membawa isu tersebut ke masyarakat Islam secara luas menjadikan Islam seakan-akan agama yang 

keras, menakutkan, dan berbahaya (Ikhwansyah & Khairil Anwar, 2025). 

Framing negatif terhadap Islam dari Islamophobia yang disebarkan melalui media secara luas 

menjadikan kontrak sosial masyakat umum bahwa Islam adalah agama yang kasar, jahat, dan 

berbahaya. Sehingga hal ini menjadikan masyakat secara luas meyakini hal tersebut dan memandang 

Islam dengan sentimen buruk. Beberapa bentuk atau dampak negatif dari Islamophobia diantaranya: 

Tabel 3. Bentuk dan Dampak Islamophobia 

Bentuk Dampak Penjelasan Contoh Kasus dan 
Referensi 

Diskriminasi Agama Peminggiran dan diskriminasi 
secara sosial maupun 
struktural terhadap pemeluk 
agama Islam. 
 

Amerika Serikat: Survei USA 
Today Gallup Poll menyebutkan 
22% warga AS menolak 
bertetangga dengan Muslim 
dan 31% menuntut 
pengawasan ketat (Wildan, 
2022). 
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Penyebaran Hoaks Pemasifan kabar dusta dan 
informasi yang salah tentang 
Islam kepada masyarakat yang 
tidak memiliki pengetahuan 
rinci. 

Masyarakat Barat, khususnya 
AS, cenderung menerima 
mentah-mentah informasi 
keliru tentang Islam, yang 
pada akhirnya memicu 
sentimen negatif (Mukaromah 
et al., 2022). 

Intimidasi Tak Berdasar Tindakan perundungan, 
kekerasan fisik, dan pelecehan 
verbal berbasis kebencian 
rasial dan agama. 
 

Ali (16) diserang bom 
Molotov oleh 4 temannya dan 
diusir secara verbal (Februari 
2017). Lalu Tarek (16), 
diserang 7 polisi saat 
demonstrasi di AS, 
disungkurkan ke tanah, dan 
mendapat makian rasial. Di 
Denmark, wanita berhijab 
dirundung, dihina, dan 
disuruh pulang ke tanah Arab 
(Putra et al., 2024). 

Tindak Teror Eskalasi kebencian dari 
intimidasi menjadi aksi teror 
mematikan yang menyasar 
komunitas Muslim secara 
langsung. 
 

Penembakan fatal di Masjid 
Christchurch, Selandia Baru. 
Serangan teroris di Pusat 
Kebudayaan Islam Quebec City 
pada Januari 2017 (C. K. T. 
Putri et al., 2023). 

 

Beberapa kejadian tersebut sudah bisa menjadi alasan betapa berbahayanya paham islamophobia 

terutama bagi kaum muslim. Mereka bukan hanya terhalang dari beribadah dan berhijab melainkan 

juga mendapat perlakukan kasar bahkan sampai aksi teror di berbagai belahan dunia. 

Merujuk kembali kepada teori kontrak sosial. Kesepakatan persepsi masyarakat mengenai 

buruknya Islam dan Islamophobia merupakan fokus utama yang perlu diluruskan sebagai solusi. Secara 

sederhana ada dua cara untuk mengubah kontrak sosial yang sudah terjadi tersebut yaitu dari sisi 

internal dan eksternal. Ada pun rincian dari keduanya yaitu: 

Tabel 4. Bentuk dan Dampak Islamophobia 

Langkah Solutif Penjelasan dan Tujuan Contoh Penerapan / Bukti 

Revitalisasi Media Sosial Menggunakan media sosial 
sebagai sarana edukasi untuk 
menyebarkan informasi yang 
benar tentang Islam, sekaligus 
membantah framing negatif 
dan kebencian dari media Barat 
(A. & Abdullah A Afifi, n.d.), 
(Ikhwansyah et al., 2025). 

Mengambil rujukan dari 
channel dakwah digital seperti 
Gain Peace dan Ahmad Sabeel. 

Kerjasama Internasional Melakukan pembahasan dan 
penelaahan secara global 

Membangun sinergi melalui 
Organisasi Kerjasama Islam 
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karena Islamophobia telah 
menjadi isu lintas negara. 
Bertujuan untuk saling berbagi 
pengalaman, pemikiran, dan 
solusi. 

(OKI) (Widyastuti et al., 
2024). 

Halal Lifestyle Menunjukkan akhlak dan gaya 
hidup umat Islam yang kaffah, 
moderat, lembut, dan damai 
guna menepis hoaks serta 
menumbuhkan rasa aman di 
masyarakat (Ikhwansyah, 
Hamidah, et al., 2024), 
(Umam et al., 2024). 

Menerapkan ajaran Islam yang 
penuh kedamaian dalam 
kehidupan dan interaksi sosial 
sehari-hari. 

Konseptualisasi Jihad Meluruskan makna jihad yang 
sering disalahartikan sebagai 
kekerasan/pembunuhan, 
menjadi perjuangan 
memperbaiki diri dan 
merealisasikan nilai-nilai Islam 
secara lahir maupun batin (Akil 
et al., 2023). 

Memberikan edukasi yang jelas 
agar masyarakat dan generasi 
muda dapat membedakan jihad 
yang sesuai syariat dan yang 
tidak. 

Dakwah Menjalankan kewajiban 
mencegah kemungkaran dan 
menyiarkan kebenaran ajaran 
Islam untuk menepis stigma 
negatif yang disebarkan pihak 
tak bertanggung jawab 
(Ikhwansyah, 2025), (Ismail & 
Januri, 2023). 

Pendekatan dakwah yang 
berhasil merangkul mantan 
aktivis anti-Islam hingga 
mualaf, seperti Joram Van 
Klaveren (Belanda) dan Arthur 
Wagner (Jerman). 

Revisi Kebijakan dan 
Undang-Undang 
(Suprima, 2023) 

Mengadvokasi pemerintah 
untuk merevisi aturan yang 
diskriminatif, sehingga umat 
Islam dapat hidup 
berdampingan dengan tenang 
dalam menjalankan agamanya. 

Mendorong penghapusan 
kebijakan yang melarang 
penggunaan atribut agama, 
seperti pelarangan jilbab di 
tempat publik (contoh kasus di 
Prancis). 
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Gambar 1. Strategi Menghadapi Islamophobia & empromosikan Islam Damai 

Enam poin di atas tentu bukan bermaksud untuk membatasi melainkan menjabarkan apa yang 

penting dan dapat dilakukan saat ini. hal ini tidak menutup kemungkinan akan adanya cara-cara lain 

dalam menghadapi Islamophobia selain dari lima poin di atas. Melalui enam langkah tersebut umat 

Islam dengan izin Allah Swt. Mampu untuk mengubah persektif sebagian masyarakat atau bahkan 

semuanya sehingga memunculkan kontrak sosial yang baru bahwa Islam bukanlah agama yang 

menakutkan atau berbahaya melainkan agama yang penuh kasih dan cinta serta mengajak kepada 

kebenaran sejati. 

KESIMPULAN 

Islamophobia adalah paham atau sifat takut yang luar biasa kepada agama Islam, ajarannya, atau 

penganutnya disebabkan karena prasangka buruk yang berlebihan sehingga memandang Islam dan hal-

hal yang berbau Islam sebagai suatu yang jahat, berbahaya, ekstrim, dan menghancurkan. 

Islamophobia sangat berbahaya baik bagi pelaku maupun korban. Bagi belaku Islamophobia mereka 

akan menjadi orang yang buta dengan kebenaran dan menyakiti orang lain khusunya umat Islam hanya 

karena hoax dan alasan tidak berdasar. Sedang bagi umat Islam atau korban mereka mendapat tindak 

intimidasi, diskriminasi agama, fitnah dan hoax, serta tindakan teror atau serangan fisik. Sebab 

munculnya Islamophobia dipicu dengan  aksi-aksi teror yang membawa-bawa agama Islam yang 

kemudian semakin meluas melalui dunia politik dan media masa yang memunculkan efek kontrak 

sosial negatif bahwa semua umat Islam dan agama Islam adalah jahat, berbahaya, dan harus dijauhi. 

Hal ini menjadikan teori kontrak sosial sangat erat kaitannya dengan isu Islamophobia. Solusi yang 

bisa dilakukan untuk mengurangi atau mengatasi Islamophobia dari sudut pandang kontrak sosial dapat 

dilakukan dari internal maupun eksternal, adapun secara rinci adalah revitalisasi media sosial, 

kerjasama internasional, halal lifestyle, konseptualisasi jihad, dakwah, dan revisi kebijakan dan 

undang-undang. 
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